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ABSTRAK
Pendekatan Arsitektur Kontekstual Harmoni digunakan sebagai dasar perancangan untuk menciptakan keseimbangan
antara manusia, lingkungan, dan bangunan. Pendekatan ini menekankan integrasi unsur budaya lokal, kondisi lingkungan
sekitar, serta fungsi bangunan sehingga menghasilkan rancangan pasar yang estetis, nyaman, berkelanjutan, dan responsif
terhadap kebutuhan pengguna. Melalui revitalisasi dengan pendekatan tersebut, Pasar Rakyat Tungkul diharapkan mampu
menjadi ruang ekonomi rakyat yang tertata, sehat, dan relevan dengan arah pembangunan wilayah. Revitalisasi Pasar
Rakyat Tungkul di Kecamatan Ngabang, Kalimantan Barat diperlukan untuk menjawab arah pembangunan jangka
panjang dalam RPJPD Kabupaten Landak 2025-2045, khususnya pada peningkatan kualitas infrastruktur publik dan
penguatan ekonomi lokal. Kondisi eksisting pasar menunjukkan permasalahan utama berupa zonasi yang belum efisien,
fasilitas yang tidak memadai, serta lingkungan yang cenderung kumuh. Berdasarkan standar SNI untuk pasar tipe C, Pasar
Rakyat Tungkup menampung 282 pedagang dengan komposisi 29 unit pelataran, 129 kios, dan 124 los yang
membutuhkan pengaturan ulang serta peningkatan kualitas ruang.
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Harmonious Contextual Architecture Approach in Revitalizing the Tungul People's
Market in Ngabang District, West Kalimantan

ABSTRACT

The Harmonious Contextual Architecture approach serves as the design basis to create
balance among people, the environment, and buildings. This approach emphasizes integrating
local cultural elements, surrounding environmental conditions, and building functions, resulting
in a market design that is aesthetically pleasing, comfortable, sustainable, and responsive to
user needs. Through revitalization with this approach, the Tungkul People's Market is expected
to become an organized, healthy, and relevant economic space for the people, aligned with
regional development. Revitalization of the Tungkul People's Market in Ngabang District, West
Kalimantan, is necessary to align with the long-term development direction outlined in the
Landak Regency RPJPD (Regional Medium-Term Development Plan) for 2025-2045,
particularly by improving the quality of public infrastructure and strengthening the local
economy. The market’'s existing condition presents key issues, including inefficient zoning,
inadequate facilities, and a slum-like environment. Based on the Indonesian National Standard
(SNI) for type C markets, the Tungkul People’s Market accommodates 282 vendors across 29
courtyards, 129 kiosks, and 124 stalls, requiring reorganization and spatial improvements.
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